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Abstrak
Pupuk organik padat salah satu sumber bahan organik yang berperan penting memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan pH, C-organik dan ketersediaan N, P, K pada
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pupuk organik padat dan variasi
jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman kedelai di lahan marjinal. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Lapangan Kebun Percobaan II Fakultas Pertanian UHO mulai September-
Desember 2022. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial. Faktor pertama jenis pupuk organik padat  (P) terdiri dari tiga perlakuan
yaitu tanpa pupuk organik padat (P0), pupuk kandang sapi (P1) dan pupuk kandang kambing
(P2). Faktor kedua Variasi Jarak Tanam (V) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu jarak tanam
80 cm x 40 cm (V1), jarak tanam 60 cm x 40 cm (V2) dan jarak tanam  40 cm x 40 cm (V3). Data
dianalisis menggunakan sidik ragam dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata secara mandiri terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga dan berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah cabang. Sedangkan variasi jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Hasil penelitian terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk kandang
kambing (P2) dan dapat direkomendasikan untuk dijadikan sebagai acuan dalam budidaya
tanaman kedelai di lahan marjinal.
Kata kunci: Pupuk organik; Jarak tanam, Kedelai

Abstract
Solid organic fertilizer is a source of organic material that plays an important role in improving
the physical, chemical and biological properties of soil, increasing pH, organic C and the
availability of N, P, K in plants. This research aims to determine the role of solid organic fertilizer
and variations in spacing on the growth of soybean plants on marginal land. Research carried
out in the Field Laboratory Experimental Garden II Faculty of Agriculture UHO from September-
December 2022. The research design used is Randomized Block Design (RBD) factorial
pattern. The first factor was the type of solid organic fertilizer (P) consisting of three treatments,
namely without solid organic fertilizer (P0), cow manure (P1) and goat manure (P2). The second
factor is Plant Distance Variations (V) which consists of three treatments, namely plant distance
80 cm x 40 cm (V1), plant distance 60 cm x 40 cm (V2) and plant distance 40 cm x 40 cm (V3).
Data were analyzed using variance and the Honestly Significant Difference (BNJ) test. The
results of the research showed that solid organic fertilizer had a very significant independent
effect on plant height, number of leaves, leaf area, flowering age and had no significant effect
on the number of branches. Meanwhile, variations in plant distance had no significant effect on
all observed parameters. The best research results were obtained from goat manure (P2)
treatment and can be recommended as a reference in cultivating soybeans on marginal land.
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Andi Nurmas et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 4 (2023)

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-35 Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2023 305

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas pangan utama di Indonesia setelah padi dan jagung. Kedelai
sebagai salah satu komoditas strategis yang perlu ditingkatkan nilai tambahnya karena kedelai
merupakan sumber protein nabati utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Dibandingkan
protein hewani, protein dari kedelai lebih murah dan terjangkau bagi masyarakat Indonesia dan
salah satu komoditas pertanian yang menjadi bahan dasar makanan seperti tahu, tempe, kecap,
tauco, oncom, dan susu.

Produksi kedelai di Indonesia tahun 2020 sebesar 290,78 ribu ton biji kering dan tahun 2021
mengalami penurunan menjadi sekitar 212,86 ribu ton (angka estimasi dari Direktorat Aneka kacang
dan umbi). Sedangkan konsumsi langsung kacang kedelai di Indonesia tahun 2021 sekitar 13 ribu
ton dan untuk kebutuhan industri mencapai 2,8 juta ton (Anonim, 2022). Tingginya tingkat kebutuhan
akan kedelai di Indonesia menyebabkan kebutuhan akan impor meningkat. Tahun 2021, produksi
kedelai di Indonesia sebesar 88,46% disumbang oleh 10 sentra produksi (Kementan, 2022). Oleh
karena itu perlu solusi yang tepat untuk mengantisipasi kekurangan produksi khususnya di Sulawesi
Tenggara dengan penambahan pupuk organik padat pada lahan kering marginal. Pupuk organik
padat dapat dijadikan alternatif bagi petani untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Aplikasi pupuk organik memberikan dampak positif, diantaranya meningkatkan populasi mikroba di
dalam tanah.

Pupuk organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti penyediaan hara makro (nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur) dan hara mikro (zink, tembaga, kobalt, barium,
mangan, dan besi) meskipun dalam jumlah yang kecil, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah,
dan membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti aluminium,
besi, dan mangan. Pupuk organik mengandung unsur hara makro rendah tetapi mengandung unsur
hara mikro dalam jumlah yang cukup, dan diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik
mempengaruhi sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah dan mengurangi terjadinya keretakan tanah
(Ralahalu et al., 2021), meningkatkan kapasitas air, kapasitas tukar kation, porositas, pH, serta
merangsang pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah (Leszczynska dan Malina, 2011).

Pupuk organik padat dapat meningkatkan pH, kadar C-organik serta meningkatkan
ketersediaan nitrogen, fosfor, kalium dan unsur mikro bagi tanaman. Hasil penelitian Ginting (2019)
melaporkan penggunaan pupuk bokashi berkontribusi meningkatkan kesuburan tanah sehingga
pertumbuhan dan produksi tanaman lebih baik dan dapat diadopsi sebagai teknologi yang murah,
aman, efektif, sumber daya berlimpah dan mudah disesuaikan dengan petani dalam mengelolanya.

Pupuk  organik  merupakan  hasil  aktivitas  mikrobiologi  dalam  merombak bahan  organik,
dan  memiliki sifat  lambat tersedia (slow  release ) namun  dapat  tersedia  lebih  lama  di  dalam
tanah  dibandingkan pupuk anorganik (Sharma dan Ronak, 2017). Pemberian  pupuk  organik  juga
berperan dalam meningkatkan aktivitas  mikroba  tanah,  menekan  keberadaan  penyakit tanaman
(Tonfack et al., 2009) dan meningkatkan  efisiensi  penyerapan  unsur  hara sehingga dapat
menjaga  atau  meningkatkan produktivitas  tanah  dan  tanaman (Sharma dan Ronak, 2017)

Jarak tanam merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Pengaturan jarak tanam pada suatu areal tanah pertanian merupakan salah satu
cara yang berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai. Penentuan jarak tanam dipengaruhi oleh
varietas yang ditanam, pola tanam dan kesuburan tanah. Jarak tanam yang relatif lebar
memungkinkan tanaman kedelai tidak saling menaungi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
cahaya dan unsur hara.Jarak tanam yang rapat mengakibatkan proses penyerapan air dan unsur
hara menjadi kurang efisien, karena kondisi perakaran di dalam tanah saling memasuki ruang
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tumbuh tanaman sehingga persaingan antar tanaman menjadi lebih besar. Makin rapat jarak tanam
menyebabkan persaingan dalam hal ruang tumbuh, cahaya, air dan unsur hara semakin tinggi
sehingga mempengaruhi hasil. Hal ini sesuai hasil penelitian Nurmas, et al. (2021) kombinasi jarak
tanam 80cm x 40cm dengan kompos kotoran kambing dosis 20 (ton ha-1) merupakan perlakuan
terbaik terhadap jumlah buah dan berat buah tanaman okra. Jarak tanam 70cm x 40cm dan 80cm x
40cm berbeda nyata dengan  jarak tanam 60cm x 40cm.

Peningkatan populasi tanaman dengan pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi luas
daun, bobot kering dan sistem perakaran tanaman. Pengaturan jarak tanam menyebabkan
terjadinya persaingan unsur hara antara tanaman bila jarak tanam yang digunakan terlalu sempit
terutama untuk tanah-tanah miskin unsur hara atau lahan marginal seperti Ultisol. Upaya untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan menurunkan tingkat persaingan akibat meningkatnya populasi
tanaman dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik tanah. Namun bila jarak tanam yang
digunakan terlalu lebar dapat menurunkan hasil.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
pupuk organik padat dan variasi jarak tanam yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
kedelai di lahan marjinal.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih kedelai varietas anjasmoro, pupuk
organik dari kotoran kambing dan sapi. Alat yang digunakan yaitu cangkul, traktor, parang, meteran,
gunting, tali rafia, waring, kayu, alat tulis menulis dan kamera sebagai dokumentasi.
Prosedur Penelitian

Sebelum aplikasi pupuk organik padat terlebih dahulu dibuat petak percobaan dengan ukuran
2mx3m. Jarak antar petak 1 m dan jarak dalam petak 60cm. Sedangkan pupuk organik padat yang
digunakan adalah pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing dengan dosis  20 ton ha-1 setara
dengan 12 kg petak-1. Aplikasi pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing dilakukan satu
minggu sebelum penanaman kedelai dengan cara disebar di permukaan petakan sesuai perlakuan,
kemudian dicampur secara merata pada permukaan tanah petakan.

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial.
Faktor pertama jenis pupuk organik padat  (P) terdiri dari tiga perlakuan yaitu tanpa pupuk organik
padat (P0), pupuk kandang sapi (P1) dan pupuk kandang kambing (P2). Faktor kedua Variasi Jarak
Tanam (V) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu jarak tanam 60 cm x 40 cm (V1), jarak tanam 40 cm
x 40 cm (V2) dan jarak tanam 20 cm x 40 cm (V3). Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi hasil penelitian peran pupuk organik padat dan variasi jarak tanam terhadap

tanaman kedelai di lahan marginal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam peran pupuk organik padat dan variasi  jarak tanam
terhadap tanaman kedelai di lahan marjinal
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Variabel Yang Diamati Perlakuan
Pupuk Organik

Padat (P) Variasi Jarak
Tanam (V)

Interaksi

1. tinggi tanaman

Umur 14 HST ** tn tn

Umur 28 HST ** tn tn

Umur 42 HST ** tn tn

2. Diameter batang

Umur 14 HST tn tn tn

Umur 28 HST ** tn tn

Umur 42 HST ** tn tn

3. Jumlah daun

Umur 14 HST tn tn tn

Umur 28 HST ** tn tn

Umur 42 HST tn tn tn

4. Luas daun

Umur 14 HST ** tn tn

Umur 28 HST ** tn tn

Umur 42 HST ** tn tn

5.Jumlah cabang tn tn tn
6.Umur berbunga ** tn tn

Ket.: tn = berbeda tidak nyata,  * = berbeda nyata ** = berbeda sangat nyata.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pupuk organik padat berpengaruh secara mandiri terhadap tinggi
tanaman umur 14, 28 dan 42 hst, diameter batang umur 28 dan 42 hst, jumlah daun umur 28 hst,
luas daun umur 14, 28 dan 42 hst, dan umur berbunga tanaman kedelai. Sedangkan perlakuan
variasi jarak tanam tidak berbeda nyata terhadap semua variabel yang diamati.

Tabel 2. Pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik padat (P) terhadap
tinggi tanaman kedelai umur 14, 28 dan 42 HST



Andi Nurmas et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 4 (2023)

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-35 Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2023 308

Perlakuan
Pupuk Organik Padat

Tinggi Tanaman (cm)
14 HST 28 HST 42 HST

P0 (Tanpa pupuk) 18,51 a 42,83 a 70,77 a

P1 (Pupuk Kandang Sapi) 21,06 b 56,61 b 97,88 b

P2 (Pupuk Kandang Kambing) 22,19 c 60,89 c 110,86 c

BNJ 95% 0,90 3,22 5,72

Ket.:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada uji BNJ taraf
kepercayaan 95%

Tabel 3. Pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik padat (P) terhadap
diameter batang kedelai umur 28 dan 42 HST

Perlakuan
Pupuk Organik Padat (P)

Diameter Batang (cm)

28 HST 42 HST

P0 (Tanpa pupuk) 0,33 a 0,44 a

P1 (Pupuk Kandang Sapi) 0,36 b 0,49 b

P2 (Pupuk Kandang Kambing) 0,41 c 0,53 c

BNJ 95% 0,02 0,02

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada uji BNJ taraf
kepercayaan 95%

Tabel 4.  Pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik padat (P) terhadap
jumlah daun kedelai umur 42 HST

Perlakuan
Pupuk Organik Padat (P)

Jumlah Daun (helai)

28 HST BNJ 5%

P0 (Tanpa pupuk) 7,19 a

P1 (Pupuk Kandang Sapi) 8,00 b 0,22

P2 (Pupuk Kandang Kambing) 8,44 c

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada uji BNJ  taraf
kepercayaan 95%

Tabel 5. Pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik padat (P) terhadap
luas daun kedelai umur 14, 28 dan 42 HST
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Perlakuan
Pupuk Organik Padat (P)

Luas Daun (cm2)

14 HST 28 HST 42 HST

P0 (Tanpa Pupuk) 8,61 a 24,59 a 35,67 a

P1 (Pupuk Kandang Sapi) 11,02 b 38,12 b 53,69 b

P2 (Pupuk Kandang Kambing) 11,19 c 46,87 c 65,60 c

BNJ 5% 0,58 3,46 4,24

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada uji BNJ taraf
kepercayaan 95%

Tabel 6. Pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik padat (P) terhadap
umur berbunga tanaman kedelai

Perlakuan
Pupuk Organik Padat (P)

Waktu Berbunga Kedelai  (hari)

Umur  Berbunga (hari) BNJ 5%

P0 (Tanpa Pupuk) 34,47 c

P1 (Pupuk Kandang Sapi) 32,39 b 0,50

P2 (Pupuk Kandang Kambing) 30,08 a

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada uji BNJ taraf
kepercayaan 95%

Berdasarkan hasil uji BNJ taraf kepercayaan 95% (Tabel 2, 3, 4, 5 dan 6) menunjukkan  bahwa
perlakuan pupuk organik padat secara mandiri berpengaruh signifikan. Sedangkan variasi jarak
tanam tidak signifikan terhadap parameter pertumbuhan tanaman kedelai di lahan marjinal. Hal ini
terjadi karena setiap jenis pupuk kandang yang digunakan memiliki komposisi kimia yang berbeda
sehingga respon tanaman kedelai juga akan berbeda. Sebagaimana dikemukakan Purba, et al.
(2018) pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti permeabilitas, porositas dan daya
menahan air. Aplikasi pupuk organik dapat berdampak langsung terhadap pertumbuhan tanaman,
mendukung perkembangan akar, memperbaiki kondisi lingkungan yang bermanfaat bagi kesehatan
manusia dan hewan karena mengurangi bahan berbahaya pupuk anorganik, serta menyediakan
unsur hara makro dan mikro, memperbaiki dan meningkatkan kualitas fisik dan biologis tanah
(Ayoola and Makinde. 2009)

Pemupukan yang cukup dan seimbang akan meningkatkan hasil panen, memperbaiki
konsentrasi unsur hara dalam jaringan tanaman dan status hara makro dan mikro tanah. Pupuk
kimia harganya mahal dan berdampak buruk terhadap lingkungan (Adediran, et al.,2004), Oleh
karena itu perlu penambahan pupuk organik padat seperti kotoran hewan sebagai alternatif
pengganti pupuk kimia (Oad, et al., 2004) Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang yang ditanam di lahan budidaya baru diperlukan pemupukan dengan takaran pupuk
organik yang berbeda (kotoran unggas atau pupuk kandang) dengan pupuk mineral (NPK).
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Data menunjukkan bahwa tanaman yang diberi pupuk organik mencapai nilai lebih tinggi pada
berbagai parameter pertumbuhan dan kandungan kimia daun dan biji seperti klorofil a, b, karotenoid,
protein, total asam amino, total karbohidrat, total gula dan karbohidrat tidak larut. Hasil tertinggi
diperoleh bila tanaman dipupuk dengan pupuk kandang unggas dosis tinggi 8 ton dan pupuk NPK
(50 kg amonium nitrat 33,5% + 200 kg superfosfat 15,5% + 50 kg kalium Sulfat 48%) (Mohamed and
El-Yazal, 2020). Indabo and Abubakar (2020) melaporkan bahwa pemberian pupuk organik (kotoran
unggas atau kotoran ternak) meningkatkan produksi buah dan konsentrasi serta serapan N, P, Ca,
Ma, Zn dan Cu pada tanaman

Pupuk organik dengan dosis berbeda mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil serta aspek
eksternal dan fisiologis pertumbuhan tanaman kacang panjang yang ditanam pada tanah yang baru
direklamasi seperti tinggi tanaman, jumlah ruas/batang utama, jumlah cabang, luas daun dan berat
kering tanaman meningkat (Mohamed and El-Yazal, 2020). Pupuk organik/bahan organik  memiliki
fungsi kimia penting seperti penyediaan unsur hara makro dan mikro (N, P, K, Ca, Zn, Cu dan Mo)
dalam jumlah yang cukup (Izaurralde, et al., 2000; Abustam, et al. 2018).

Secara umum pemberian pupuk organik memperbaiki sistem perakaran dan batang tanaman
lebih baik dibandingkan dengan pemberian pupuk kimia (Benchasiri dan Simla, 2017). Bahan
organik dari limbah peternakan sebagai bahan baku pupuk merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan nilai tambah limbah tersebut (Said, et al., 2018). Pemberian kompos dan pupuk
kandang kambing meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun umur 42 HST dan luas
daun pada umur 28 HST tetapi belum mampu meningkatkan rendemen dan komponen hasil
tanaman kedelai lokal (Rahayu, et al. 2021).

Pemberian pupuk kandang kambing meningkatkan pH tanah, bahan organik, N total, P
tersedia, kation tertukar (K, Ca, dan Mg), dan kapasitas tukar kation. Formula yang terkandung
dalam kotoran kambing secara positif dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bahkan
layak menjadi nutrisi alternatif pengganti hidroponik konvensional (Mowa, et al., 2017). Hal ini
sejalan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dimana pupuk kandang kambing merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai di lapangan.

Menurut Hidayati et al. (2021) kebutuhan akan unsur hara N yang terdapat pada kotoran
kambing dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman caisim. Selanjutnya Bachtiar et al.
(2020) melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang mampu meningkatkan unsur hara terutama N
pada tanaman padi sawah. Hasil penelitian Safitri et al. (2017) menunjukkan bahwa meningkatnya
dosis pupuk kandang kambing berpengaruh signifikan pada semua variabel pengamatan tanaman
jagung.

Berdasarkan hasil uji BNJα=0,05 menunjukkan bahwa variasi jarak tanam kedelai
80cmx40cm, 60cmx40cm dan 40x40cm berbeda tidak nyata terhadap semua variabel pertumbuhan,
seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, luas daun dan waktu berbunga. Hal ini
dikarenakan jarak tanam yang digunakan masih tergolong lebar sehingga tidak terjadi persaingan
antar tanaman. Menurut Sasvita et al. (2013), pada jarak tanam yang lebar tingkat persaingan antar
tanaman lebih kecil sehingga mempengaruhi tanaman dalam proses pengambilan unsur hara, air,
oksigen dan cahaya matahari, sehingga tidak terjadi kompetisi antar tanaman.

.Menurut Ferdinandus et al. (2014) bahwa jarak tanam mempunyai peran yang sangat penting
di dalam mengoptimalkan penyerapan unsur hara bagi tanaman. Sehingga fotosíntesis berjalan
dengan baik mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara umum dapat
meningkat. Jarak tanam lebar meningkatkan jumlah baris pada jagung manis. Hal tersebut diduga
pada jarak tanam lebar tidak terjadi kompetisi antar tanaman, sehingga tanaman mendapatkan
unsur hara yang cukup untuk melakukan proses asimilasi dengan lebih baik. Menurut  Kalasari et
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al. (2021) pada jarak tanam tertentu mengakibatkan persaingan yang sangat ketat sehingga akan
terjadi penurunan produksi yang disebabkan oleh persaingan dalam memperebutkan unsur hara.
Jarak tanam yang terlalu rapat akan mengakibatkan kompetisi akan air dan hara. Bila jarak
tanamnya diperlebar maka tingkat kompetisi tersebut semakin  berkurang.

KESIMPULAN
Hasil penelitian pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata secara mandiri terhadap tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
cabang. Sedangkan variasi jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang
diamati. Perlakuan pupuk kandang kambing (P2) merupakan perlakuan terbaik dan dapat
direkomendasikan untuk dijadikan sebagai acuan dalam budidaya tanaman kedelai di lahan
marjinal.
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